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ABSTRAK 

Ketidakpatuhan pasien Hemodialisis dalam pembatasan masukan cairan salah 

satunya menyebabkan peningkatan nilai Interdialytic Weight Gain (IDWG), 

peningkatakan nilai IDWG yang terlalu tinggi dapat menyebabkan berbagai 

macam komplikasi seperti hipertensi, hipotensi interdialisis, kram otot, sesak 

nafas, mual dan muntah dan lain sebagainya. Kurangnya dukungan keluarga 

terhadap pasien akan berpengaruh terhadap kepatuhan pembatasan masukan 

cairan pasien. Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan media sosial whatsapp 

dikarenakan whatsapp adalah media sosial paling popular di masyarakat. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Family Support Group 

dengan menggunakan Whatsapp terhadap nilai Interdialytic Weight Gain 

(IDWG). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pre eksperimental 

menggunakan one group pretest and posttest design. Sampel penelitian ini 

berjumlah 16 responden diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil 

analisis bivariat menggunakan uji t berpasangan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai IDWG sebelum dan sesudah intervensi family support 

group dengan menggunakan whatsapp dengan p value 0,014 <0,05(α=0,05). 

Family Support Group akan meningkatkan kepatuhan pembatasan masukan 

cairan pada pasien yang menjalani terapi hemodialisis. Pembatasan masukan 

cairan pada pasien dengan penyakit ginjal kronis diperlukan perhatian untuk 

mencegah terjadinya komplikasi. Family Support Group dapat menjadi salah 

satu media asuhan keperawatan khususnya untuk menjalankan fungsi preventif 

kepada keluarga dan pasien. 

Kata kunci : Family Support Group, Hemodialisis, IDWG, Whatsapp Group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Hemodialisis (HD) merupakan terapi yang memakan waktu yang 

lama, mahal serta membutuhkan restriksi cairan dan diet.Komplikasi yang 

terjadi pada pasien yang menjalani HD salah satunya adalah penambahan 

Interdialytic Weight Gain (IDWG) yang diakibatkan oleh  

ketidakmampuan fungsi ekskresi ginjal, sehingga sebanyak apapun jumlah 

cairan yang masuk ke dalam tubuh pasien, penambahan berat badan akan 

terus ada, hal itu menyebabkan tidak mungkin terjadi penambahan berat 

badan nol ml pada pasien.Peningkatan IDWG yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan berbagai macam komplikasi seperti hipertensi, hipotensi 

interdialisis, kram otot, sesak nafas, mual dan muntah dan lain 

sebagainya.IDWG yang lebih dari 4,8% berat badan menyebabkan 

peningkatan kematian pasien.Beberapa penelitian terkait menunjukkan 

bahwa 60-80% pasien meninggal dikarenakan kelebihan masukan cairan 

dan makanan pada periode interdialitik, hal ini mengakibatkan monitoring 

masukan cairan pada pasien merupakan tindakan utama yang harus 

diperhatikan. Banyak pasien sudah mengerti bahwa kegagalan dalam 

pembatasan cairan dapat berakibat fatal, namun sekitar 50% pasien yang 

menjalani terapi hemodialisis tidak mematuhi pembatasan cairan yang 

direkomendasikan (Tovazzi & Mazzoni, 2012). 



 

IDWG merupakan penambahan volume cairan yang ditandai 

dengan penambahan berat badan sebagai dasar untuk mengetahui jumlah 

cairan yang masuk selama periode interdialitik.Dari hasil penelitian 

Endang Sunarni (2019) didapatkan data bahwa rata-rata nilai IDWG 

pasien HD tertinggi mencapai 8,75% dengan kategori bahaya.IDWG yang 

dianjurkan adalah antara 2,5 – 3,5 % dari berat badan kering untuk 

mencegah resiko terjadinya masalah kardiovaskuler. 

Faktor kepatuhan pasien dalam mentaati jumlah konsumsi cairan 

menentukan tercapainya berat badan kering yang optimal, faktor lain yang 

dapat meningkatkan IDWG adalah edukasi hemodialisis, lama tindakan 

hemodialisis, kecepatan aliran hemodialisis, ultrafiltrasi, dan cairan 

dialisat yang digunakan (Smeltzer & Bare, 2002). Pembatasan masukan 

cairan pada pasien dengan penyakit ginjal kronis diperlukan perhatian 

untuk mencegah terjadinya komplikasi.Semakin besar jumlah kelebihan 

cairan maka semakin tinggi IDWG dalam tubuh pasien.Dalam 

mengendalikan nilai IDWG, diperlukan adanya dukungan keluarga dalam 

mengatur dan mengontrol asupan cairan yang dikonsumsi 

pasien.Pembatasan cairan seringkali sulit dilakukan oleh pasien, terutama 

jika mereka mengkonsumsi obat-obatan yang membuat membran mukosa 

menjadi kering seperti diuretik, sehingga dapat menyebabkan rasa haus 

yang membuat pasien meminum cairan terlalu banyak.Hal ini karena 



 

dalam kondisi normal manusia tidak dapat bertahan lebih lama tanpa 

asupan cairan dibandingkan dengan makanan (Kartika, 2009). 

Keluarga mempunyai peran penting dalam memantau asupan 

makanan dan minuman pasien agar sesuai dengan ketentuan diet. 

Kurangnya dukungan keluarga terhadap pasien akan berpengaruh terhadap 

kepatuhan diet pasien, sehingga hal tersebut akan berdampak terhadap 

kesehatan dan dapat berakibat buruk terhadap kondisi pasien (Mailani& 

Andriani, 2017).Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Mia (2013) faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan pembatasan 

masukan cairan pada pasien yang menjalani HD salah satunya adalah 

dukungan keluarga.Dukungan keluarga dapat berperan sebagai motivator, 

perhatian, mengingatkan untuk selalu membatasi asupan cairan sesuai 

dengan anjuran tim medis. Dukungan keluarga dibutuhkan karena pasien 

penyakit ginjal kronik akan mengalami sejumlah perubahan bagi hidupnya 

sehingga menghilangkan semangat hidup pasien, diharapkan dengan 

adanya dukungan keluarga maka dapat membantu menunjang kepatuhan 

pasien terhadap masukan cairan. 

Berdasarkan hasil rekam medik di RSUP Dr.Mohammad Hoesin 

(RSMH)Palembang tahun 2019, dari data 6 bulan terakhir didapatkan 

jumlah pasien penyakit ginjal kronis berjumlah 652 pasien atau rata-rata 

108 pasien disetiap bulannya yang dirawat inap. Jumlah pasien yang 

menjalani hemodialisis perharinya berjumlah 92 pasien baik dari pasien 

yang  dirawat  inap  atau  rawat  jalan.Dari  data  tersebut,  pasien penyakit 



 

ginjal kronis yang menjalani hemodialisis berjumlah 74 pasien perhari 

(Rekam Medik RSMH, 2019).RSMH merupakan rumah sakit rujukan 

pusat dari 5 Provinsi yang ada di Pulau Sumatera.Hal ini menjadikan 

RSMH sebagai tempat populasi terbanyak dari pasien penyakit ginjal 

kronik terutama yang menjalani terapi hemodialisis. 

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

bulan Agustus 2019, didapatkan hasil wawancara dengan 5 keluarga 

pasien hemodialisis bahwa 4dari 5 keluarga pasien mengatakan bahwa 

pasien tidak menuruti pembatasan masukan cairan yang diberikan oleh tim 

medis, pasien cenderung makan makanan apa saja yang pasien inginkan 

sehingga berat badan pasien seringkali mengalami kenaikan setelah sesi 

hemodialisis , kemudian keluarga pasien juga tidak melarang pasien untuk 

memenuhi keinginannya dalam pemasukan nutrisi pasien dengan alasan 

merasa kasihan karena kondisi pasien yang sedang sakit. 1 dari 5 keluarga 

pasien mengatakan bahwa pasien patuh dengan pembatasan masukan 

cairan yang diberikan oleh tim medis, makan makanan yang mengandung 

zat air yang sedikit untuk mencegah komplikasi serta mengerti bagaimana 

mengatur pola hidup yang baik, kemudian keluarga pasien juga mengerti 

mengenai pembatasan cairan serta bagaimana cara merawat pasien agar 

terhindar oleh komplikasi yang diakibatkan cairan yang berlebihan, berat 

badan pasien cenderung stabil selama sesi dialisis yang dijalani oleh 

pasien. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa masih banyaknya pasien yangkurangmematuhi diet 



 

yang dianjurkan oleh tim medis serta dukungan keluarga yang belum 

maksimal. Hal tersebut membuat berat badan interdialitik pasien menjadi 

tidak stabil dan cenderung meningkat. 

Pada era globalisasi banyak sekali pemanfaatan teknologi untuk 

kepentingan tertentu.Dimulai dari kepentingan pribadi, kelompok, bisnis 

dan politik.Setiap individu dapat dengan mudah mengakses media sosial 

dimanapun, kapanpun dan siapapun.Media sosial memungkinkan individu 

dapat berinteraksi dan berkomunikasi tanpa terhalang ruang dan 

waktu.Aplikasi medial sosial yang paling popular pertama yaitu Whatsapp 

Messenger yang sudah di install oleh lebih dari 1 Miliar orang.Penelitian 

ini berfokus pada pemanfaatan media sosial whatsapp dikarenakan 

whatsapp adalah media sosial paling popular di masyarakat.Whatsapp juga 

merupakan aplikasi yang dirancang untuk memudahkan penggunanya 

melalui berbagai macam fitur yang tersedia seperti Group Chat. Fitur 

Group Chatbisa digunakan untuk melakukan komunikasi maupun diskusi 

pembelajaran melalui media sosial dan penyebaran informasi lain. Hal ini 

memungkinkan bagi peneliti menggunakan whatsapp group sebagai media 

alternatif untuk memberikan edukasi kepada keluarga pasien penyakit 

ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisis. 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengetahui pengaruh family support groupdengan 

menggunakanwhatsappterhadap nilaiInterdialytic Weight Gain (IDWG) 



 

pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisisdi 

RSUP Dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 
Interdialytic Weight Gain (IDWG) merupakan peningkatan volume 

cairan yang dimanifestasikan dengan peningkatan berat badan sebagai 

dasar untuk mengetahui jumlah cairan yang masuk selama periode 

interdialitik.Munculnya efek negatif dari penambahan berat badan diantara 

waktu dialisis akan mempengaruhi kualitas hidup pasien penyakit ginjal 

kronis, sehingga munculnya kematian.Dalam mengendalikan nilai IDWG, 

diperlukan adanya dukungan keluarga dalam mengatur dan mengontrol 

asupan cairan yang dikonsumsi pasien.Penelitian ini berfokus pada 

pemanfaatan media sosial whatsapp dikarenakan whatsapp adalah media 

sosial paling popular di masyarakat.Whatsapp juga merupakan aplikasi 

yang dirancang untuk memudahkan penggunanya melalui berbagai macam 

fitur yang tersedia seperti Chat Group salah satunya.Berdasarkan uraian 

latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah : “Adakah pengaruh 

Family Support Group dengan menggunakanWhatsapp terhadap nilai 

Interdialytic Weight Gain(IDWG)?” 

 

C. Tujuan Penelitian 



 

1. Tujuan Umum 

 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Family Support Group dengan menggunakanWhatsapp 

terhadap nilai Interdialytic Weight Gain(IDWG). 

 

 

 
 

2. Tujuan Khusus 

 
a. Mengetahui karakteristik responden (jenis kelamin, usia, 

pendidikan dan lama menjalani hemodialisis) penyakit ginjal 

kronik dengan hemodialisis. 

b. Mengetahuinilai Interdialytic Weight Gain (IDWG) pasien 

penyakit ginjal kronik sebelum pemberian intervensi family 

support groupdengan menggunakan whatsapp. 

c. Mengetahuinilai Interdialytic Weight Gain (IDWG) pasien 

penyakit ginjal kronik setelah pemberian intervensi family support 

groupdengan menggunakan whatsapp. 

d. Menganalisisperbedaan nilai Interdialytic Weight Gain (IDWG) 

pre dan postintervensi family support groupdengan menggunakan 

whatsapp. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 



 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh Family Support Group 

dengan menggunakanWhatsapp terhadap nilai Interdialytic Weight 

Gain(IDWG) bagi mahasiswa ilmu keperawatan khususnya mahasiwa 

Universitas Sriwijaya. 

2. Manfaat Praktis 

 
a. Bagi Pelayanan Kesehatan 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan masukan bagi pelayanan kesehatan untuk memberikan 

penyuluhan dan pelayanan kepada masyarakat tentang pembatasan 

masukan cairan pada pasien penyakit ginjal kronik yang sedang 

menjalani terapi hemodialisis. 

b. Bagi Masyarakat 

 
Diharapkan masyarakat khususnya pasien penyakit ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisis dapat lebih mematuhi 

pembatasan masukan cairan dan terapi diet yang diberikan. 

c. Bagi Responden 

 
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh family support groupdengan menggunakan 

whatsappterhadap nilaiInterdialytic Weight Gain (IDWG) 



 

sehingga responden bisa mempertimbangkan pembatasan masukan 

cairan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman serta menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

 
Penelitian ini berada dalam lingkup keperawatan yang bertujuan 

untuk melihat pengaruh Family Support Group menggunakan Whatsapp 

terhadap nilai Interdialytic Weight Gain(IDWG) pasien penyakit ginjal 

kronik yang menjalani terapi hemodialisis. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre experimental 

design dengan pendekatan one group pre-test and post-test design.Pre-test 

dan post-test pada penelitian ini yaitu menghitung nilai IDWG sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi family support groupdengan 

menggunakan whatsapp.Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien 

penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis , dan yang menjadi 

sampel responden dalam penelitian ini adalah keluarga pasien penyakit 

ginjal kronik dengan hemodialisis yang memiliki Interdialytic Weight 

Gain (IDWG) yang selanjutnya akan diberikan edukasi melalui family 



 

support groupmenggunakanwhatsappyang telah dibuat oleh peneliti dan 

disetujui oleh responden, kemudian pada pasien akan dilakukan 

penghitungan nilai IDWGpre dan post family support groupdengan 

menggunakan whatsapp. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

nonprobability sampling yaitu purposive sampling.Variabel bebas atau 

independen pada penelitian ini adalah Family Support Groupdengan 

menggunakan whatsapp, sedangkan variabel terikat atau dependen adalah 

nilai Interdialytic Weight Gain (IDWG) pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisis. Penelitian ini dilaksanakan di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada November 2019. 
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